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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Olahraga merupakan salah satu bagian penting dalam usaha pembangunan 

bangsa serta peningkatan kualitas sumber daya manusia. Olahraga yang selama ini 

masih bisa dipandang untuk menjadi senjata meningkatkan nama baik bangsa 

melalui jiwa-jiwa sportifitas dan jiwa yang tak pernah mudah menyerah dan mereka 

adalah atlet yang siap bertempur dalam dunia olahraga. Atlet adalah orang yang 

tersebut digambarkan melalui sikap dan kepribadian yang bertanggung jawab, serta 

memiliki kepercayaan diri dalam mencapai cita-cita yang luhur untuk membangun 

bangsa. Sebagai ujung tombak bagi kemajuan bangsa pada masa yang akan datang, 

atlet hendaknya mempunyai kualitas yang baik, sehat secara fisik maupun 

psikologis. Dalam olahraga terdapat banyak bidang dan salah satunya adalah 

Olahraga permainan. 

 Olahraga di Indonesia sedang mengalami perkembangan yang pesat. 

Masyarakat mulai sadar bawah olahraga adalah sarana untuk menjaga dan 

meningkatkan kesehatan. Olahraga sudah menjadi kebutuhan dalam kehidupan 

manusia, sebab dengan olahraga manusia dapat memperoleh kesenangan. 

Keuntungan lain dari olahraga yang dilakukan secara rutin dapat membuat manusia 

menjadi sehat dan kuat.  

 Salah satu cabang olahraga yang mengalami perkembangan pesat adalah 

bulutangkis. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya minat masyarakat pada 
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olahraga bulutangkis, serta banyaknya raihan prestasi yang telah dicapai di level 

Internasional khususnya kejuaraan Olimpiade yang merupakan penyumbang gelar 

terbanyak cabang olahraga di Indonesia. Tidak hanya itu munculnya ekstrakulikuler 

bulutangkis yang diadakan oleh sekolah maupun perguruan tinggi serta banyaknya 

kompetisi bulutangkis di tingkat pelajar maupun umum. Semakin banyaknya 

kompetisi dan semakin meningkatnya kepopuleran bulutangkis di Indonesia, maka 

terciptalah atlet-atlet yang berprestasi di Indonesia. 

Pemain bulutangkis yang baik harus mampu berkomunikasi dengan tepat, 

baik itu sesama pemain ataupun pelatih dengan pemain. Hal yang biasa 

dikomunikasikan antara pelatih dan pemain, antara lain membicarakan program 

latihan, jadwal latihan, serta evaluasi latihan yang berkaitan dengan semua proses 

latihan. Proses komunikasi  yang terjadi diantara beberapa pribadi dalam konteks 

dua arah disebut sebagai komunikasi antarpribadi, dalam hal ini antara pelatih 

dengan atlet. Komunikasi antarpribadi memiliki kemampuandalam 

mengubahsikap, kepercayaan, opini, dan perilaku komunikan  serta  efek  dan  

timbal  balik yang ditimbulkan dari proses komunikasi antarpribadi dapat dirasakan.  

Komunikasi merupakan hal yang penting dalam latihan. Latihan yang baik 

merupakan timbal balik antara pelatih dan atletnya. Pada umumnya pelatih akan 

memberikan instruksi dan atlet akan menerima ataupun memberikan saran terhadap 

latihan yang akan dijalaninya. Pola komunikasi ini akan mempengaruhi bagaimana 

metode melatih seseorang. 

Manajemen komunikasi yang baik akan memberikan motivasi tersendiri 

terhadap atlet. Komunikasi dalam olahraga adalah sebuah proses dinamis, terjadi 



3 

 

 

secara aktif dan interaktif. Penerima pesan dapat menerima pesan atau menolak 

pesan pada saat pengirim pesan melemparkan pesannya. Komunikasi dalam 

olahraga juga merupakan komunikasi yang saling ketergantungan, interaksi yang 

terjadi terdapat feedback baik berupa verbal dan nonverbal. Efek dari komunikasi 

olahraga yang diharapkan adalah adanya motivasi, instruksi, memberi solusi dan 

memberi harapan kepada lawan bicaranya. 

Motivasi berlatih tentunya sangat diperlukan agar dapat menghasilkan hasil 

yang baik dan maksimal. Motivasi berlatih juga dapat memengaruhi efektifitas 

latihan. Pada atlet atau anggota Klub Olahraga Prestasi Bulutangkis Universitas 

Negeri Jakarta, motivasi berlatih belum terlihat pada tingkat yang maksimal. Jam 

latihan Klub Olahraga Prestasi Bulutangkis Universitas Negeri Jakarta yaitu pada 

pukul 17.00 – 21.00 dan masih sangat banyak anggota yang belum berada di tempat 

latihan pada pukul 17.00. selain itu juga bahkan masih banyak anggota yang tidak 

hadir pada saat jadwal latihan.  

Hal tersebut dijadikan indikasi dasar bahwa motivasi berlatih pada anggota 

Klub Olahraga Prestasi Bulutangkis Universitas Negeri Jakarta masih rendah. 

Selain itu juga mahasiswa atau anggota Klub Olahraga Prestasi Bulutangkis 

Universitas Negeri Jakarta masih banyak yang belum berani untuk 

menyampaikannya aspirasinya. Maka dari itu dilakukan penelitian untuk hal 

tersebut. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut : 
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1. Masih rendahnya kesadaran berlatih pada anggota KOP Bulutangkis UNJ 

2. Kurangnya efektivitas latihan 

3. Minimnya jumlah anggota yang hadir pada jadwal latihan 

4. Kurangnya kedisiplinan pada anggota Klub Olahraga Prestasi (KOP) 

Bulutangkis Universitas Negeri Jakarta 

C. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, maka dalam penelitian 

ini perlu dibatasi agar mendapatkan hasil yang efektif dan tidak terjadi penafsiran. 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah “Hubungan Komunikasi 

Interpersonal Antara Pelatih dan Atlet Terhadap Motivasi Berlatih pada Anggota 

Klub Olahraga Prestasi (KOP) Bulutangkis Universitas Negeri Jakarta. 

D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan di atas, akan dapat 

dirumuskan masalah yaitu adakah hubungan komunikasi interpersonal antara 

pelatih dan atlet dengan motivasi berlatih ? 

E. Kegunaan Hasil Penelitian 

 Peneliti berharap penelitian ini bisa berguna bagi banyak pihak di 

kemudian hari. Adapun kegunaan yang diharapkan dari penlitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan, terutama 

terkait dengan masalah dalam penelitian ini. selain itu, penelitian ini juga 

dapat dijadikan bahan bacaan atau literatur tambahan bagi peneliti-peneliti 

selanjutnya yang tertarik terhadap bidang kajian ini. 
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2. Manfaat Praktis. Dapat dijadikan bahan masukan mengenai penerapan 

komunikasi instruksional yang padu antara komunikator dan komunikan, 

sehingga diharapkan dapat membuat komunikasi instruksional dengan 

pemahaman yang baik. 

F. Tujuan 

1. Untuk mengetahui proses komunikasi interpersonal antara pelatih dan atlet. 

2. Untuk mengetahui hubungan antara komunikasi interpersonal pelatih dan 

atlet dengan motivasi berlatih atlet. 

3. Agar komunikasi interpersonal antara pelatih dan atlet dapat ditingkatkan 

lebih baik lagi. 

4. Agar komunikasi antara pelatih dan atlet memberikan pengaruh yang 

maksimal terhadap motivasi atlet. 

5. Agar pelatih dan atlet mengetahui cara komunikasi yang baik dan tepat. 


